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Abstrak : Understanding of science material concepts is only obtained through explanations from teachers and one
print media source, namely books. Apart from that, the learning activities carried out by students are just
sitting, listening and taking notes on what the teacher says in class. Students do not respond when the teacher
asks questions verbally. Therefore, the TGT learning model is applied, assisted by question box media. This
learning model is very good to use because it involves students in analyzing the material in depth by working
cooperatively. This research uses a quantitative descriptive approach with experimental research methods.
This test uses the posttest scores of the experimental group and the positest scores of the control group. By
comparing the posttest scores of the experimental group and the posttest scores of the control group. The
results of this research show that there is an influence of the Teams Games Tournament (TGT) learning
model assisted by question box media on understanding the concepts of science material. Proven by
calculating the t test with SP5S 26. If the probability (Sig) <0.05 then HO is rejected. From the output of the
independent samples test, the Sig value is known. (2-tailed) is 0.000 <0.03, then it can be concluded that HO
is rejected and H1 is accepted.

Keywords : Learning model ; Concept Understanding; Science material

Abstrak : Pemahaman konsep materi IPA hanya diperoleh melalui penjelasan dari guru dan satu sumber media cetak
yaitu buku. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa hanya duduk, mendengarkan dan
mencatat apa yang disampaikan oleh guru di dalam kelas. Siswa tidak memberikan respon pada saat guru
memberikan pertanyaan secara lisan. Maka dari itu diterapkan model pembelajaran TGT dibantu dengan
media kotak soal. Model pembelajaran ini sangat baik digunakan karena melibatkan siswa dalam
menganalisis materi secara mendalam dengan cara kerja kooperatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Pada uji ini menggunakan nilai posttest
kelompok eksperimen dan nilai posttest kelompok kontrol. Dengan cara membandingkan nilai posttest
kelompok eksperimen dan nilai posttest kelompok kontrol. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
teradapat pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media kotak soal
terhadap pemahaman konsep materi IPA. Dibuktikan dengan perhitungan uji t dengan SPSS 26. Jika
probilitas (Sig) < 005 maka Hy ditolak. Dari output independent samples test diketahui nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci : Model Pembelajaran ; Pemahaman Konsep ; Materi TPA

I. PENDAHULUAN
Generasi pandai dan berkepribadian mampu berhasil menempuh pendidikan yang dicapai melalui
beranekaragam keterampilan, salah satu bidang yaitu mu pengetahuan alam (Agustini dkk., 2014). Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran menggunakan bahan dan prosedur otentik (Maharuli dan
Zulherman, 2021). Penerapan pembelajaran pada bidang ilmu-ilmu dasar hendaknya tidak hanya ditekankan

saja memahami konsep-konsep yang termasuk dalam produk ilmu pengetahuan, serta memperhatikan yaitu

Proses penemduan k()l]SBp.




Dapat dipahami materi ipa adalah materi yang sangat kompleks sehingga menyebabkan siswa terkadang
merasa bosan. Pembelajaran yang dilakukan siswa adalah dengan duduk di kelas, mendengarkan guru,
mencatat. Cara untuk mengatasi permasalahan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran sebagai alat
untuk memberdayakan siswa untuk belajar. “Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses

belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehing ga dapat mencapai

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna™ (Septiawan, 2017).

Prinsip perkembanbiakan tumbuhan secara generative terkadang disalahartikan oleh siswa menjadi
perkemban gbiakan secara vegetatif. Perkembangan generatif dan perkembangbiakan vegetatif adalah dua cara
perkembangbiakan yang sangat berbeda. Ada banyak siswa yang masih belum daapt memahami materi
tersebut. Terdapat kesulitan dalam memahami proses perkembangbiakan. Kesulitan siswa memahami materi
dikarenakan cara siswa menyimpulkan materi tersebut beragam. Sementara guru jarang memperhatikan cara
belajar siswa. Guru hanya memakai buku paket untuk mendeskripsikan materi dengan beberapa gambar

tumbuhan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VI SD Widya Wiyata, pembelajaran yang
dilakukan dengan minimnya keterlibatan siswa. Siswa hanya duduk, memahami, dan mencatat apa yang
diucapkan guru didalam kelas. Ketika guru mengajukan pertanyaan, siswa tidak dapat menjawab. Informasi
yang diperoleh hanya dari penjelasan guru dan sumber yang dipublikasikan yaitu buku. Oleh karena itu model
pembelajaran TGT yang digunakan dapat lebih fokus pada aktivitas siswa dibandingkan guru (Zulherman,

2018).

Model pembelajaran TGT merupakan paradigma pengajaran konstruktivis dengan fokus siswa pada
pembelajaran siswa. Siswa diharapkan aktif mencari informasi dalam materi yang sedang dipelajari. Dengan
model pembelajaran TGT ini siswa diharapkan aktif dalam mencari informasi dalam materi yang sedang
dipelajari. Model pembelajaran TGT merupakan gaya belajar kolaboratif yang membagi siswa menjadi
kelompok-kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 siswa yang berbeda kemampuan, jenis kelamin, bahasa atau

suku (Rusman, 2012).

Menurut Christian (2018) model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran yang berfokus pada

siswa dengan kelebihannya (1) siswa memiliki waktu untuk berinteraksi dengan siswa lainnya dan
menyampaikan pemikirannya dengan lisan, (2) meningkatkan rasa percaya diri setiap siswa, dan perilaku

mengganggu siswa lainnya berkurang. Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran ini memiliki kelemahan




yaitu, (1) ada beberapa siswa dalam kelompok memberikan umpan balik, (2) waktu yang sedikit, (3)

kemungkinan terjadi kegaduhan jika tidak dikondisikan.

Berdasarkan penelitian Akhmad Khoirul Umam tahun 2021 tentang “Pengaruh Model Pembelajaran
Teams Games Tournament Berbantuan Media Ular Tangga Misteri Terhadap Pemahaman Materi [PA™ dapat
disimpulkan bahwa terdapat efek dari kegiatan pembelajaran team’s mes tournament berbantuan media ular
tangga misteri pada pemahaman materi IPA peserta didik di kelas 5 sekolah dasar Suwangargo, kecamatan
Salaman, kabupaten Magelang. Dapat diketahui ada peningkatan semenjak diberikan model pembelajaran TGT
berbantuan media ular tangga misteri selama perlakuan. Meskipun terdapat penelitian yang menggunakan
model TGT pada pembelajaran TPA, akan tetapi da penelitian ini model pembelajaran TGT dengan

menggunakan media kotak soal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh media soal terhadap pemahaman materi
siswa kelas 6 SD Widya Wiyata. Sebelum memulai perlakuan, terlebih dahulu dimulai proses pelatihan untuk
memahami kemampuan siswa. Setelah proses belajar, siswa diberikan posttest untuk mengukur pemahaman
mereka setelah menerima perlakuan. Melihat rata-rata nilai pre-test dan post-test terlihat ada pengaruh terhadap

pemahaman siswa.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif, metode yang diaplikasikan yaitu eksperimen. Jenis metode
penelitian eksperimen semu karena penelitian memiliki sistem kendali kelompok tetapi tidak mampu
mengidentifikasi variabel eksternal (Kusumadewi, 2019).
Penelitian experiment yang dipilih adalah Quasi Experimental Design. Kelompok exsperimen
merupakan kelompok yang diberikan perilaku khusus, yaitu menggunakan pembelajaran tematik dengan
model pembelajaran teams games tournament. Sebaliknya kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus

atau pelatihan rutin apapun. Desain penelitian yang digunakan digambarkan berikut :

0s —| o

GAMBAR 1. Desain penelitian one group pre-test dan post-test




Keterangan :

O : Pre-test Kelompok Eksperimen
O, : Post-test Kelompok eksperimen
0; : Pre-test Kelompok kontrol

0, : Post-test Kelompok kontrol

X : Model pembelajaran Teams Games Toumament dengan bantman

media kotak soal.

Penggunaan design penelitiian ini dikarena penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua sesi
pembelajaran. Di sesi pertama siswa diawali dengan pre rest untuk mengetahui data awal tentang pemahaman
konsep siswa, diakhir sesi siswa diberikan post test untuk mendapatkan data akhir setelah diberikan
treatment.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penilitian ini mengaplikasikan uji t komparatif dua sampel independent. Uji t yang
membandingkan dua sampel independent. Penelitian ini menggunakan perbandingan dua sampel
independent untuk mengetahui dampak model kompetisi tim terhadap pemahaman siswa. Pada uji ini
menggunakan nilai posttest kelompok eksperimen dan nilai posttest kelompok kontrol. Dengan cara
membandingkan nilai posttest eksperimen dan nilai posttest kontrol. Diperoleh nilai rata-rata posttes
kelompok eksperimen 80.83 dan nilai posttest kelompok kontrol 62.17. Hal ini berarti secara diskriptif

2
pemahaman g&wa menggunakan model pembelajaran TGT lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Table 3.1

Hasil Analisis Uji t- kooperatif dua sampel independent

Group Statistic
Mean Std. Std. Error
Kelompok N Deviation Mean
Pemahaman |Postest Kontrol 30| 62.17 13.175 2.405
Konsep Postest Ekperimen 30( 80.83 9.105 1.662




Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F__ Sig. t df  taj _ Difference  Difference  Lower  Upper
Bemaha. Eqgual 5307 025 -6.384 58 -18.667 2924 24520 12814
man, variances
Konsep. assumed
Equal -6.384 51555 -18 667 2924 -24535 -12798
vanances not
assumed

Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka HO ditolak. Model pembelajaran teams games tournament

berbantuan media kotak soal terhadap pemahaman konsep materi ipa tidak berpengaruh terhadap pemahaman
3
penelitian. Dari output inde pendent sample test dilihiltElai sig. (2-tailed) sejumlah 0,000 < 005 disimpulkan
11
HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan model pembelajaran teams games tournament berbantuan
media kotak soal pada pemahaman konsep materi ipa berpengaruh positif terhadap pembelajaran.
2

Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh pembelajaran yang bermakna dari kelas gmg
memperoleh perlakuan model teams games tournament yang didukung media kotak soal dengan kelas yang
tidak memperoleh perlakuan model teams mes tournament (TGT) berbantuan media kotak soal. Model
pembelajaran TGT dengan menggunakan soal akan memiliki efek yang lebih baik dibandingkan model
pembelajaran konvensional.

2

Tujuan analisis ini untuk mengungkapkan p.engaruh model pembelajaran TGT berbantuan media
kotak soal terhdap pemahaman materi IPA siswa kelas 6 SD Widya Wiyata. Proses pembelajaran yang
berlangsung awalnya dilakukan pretest dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
mendapatkan perlakuan. Hasil pretest siswa masih belum memahami dan masih terkadang kurang pervaya
diri dengan jawaban yang sudah ada. Dalam akhir pembelajaran siswa dilakukan posttest dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman siswa setelah mendapatkan perlakuan. Hasil Posttest siswa sudah mulai
memahami dan percaya diri dengan jawaban yang sudah ada. Dilihat dari rata-rata nilai pretest dan postest
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh terhadap pemahaman siswa.

Pengaruh pemahaman siswa dalam permainan kotak soal pada materi perkembangbiakan vegetatif
dan generative menunjukkan siswa lebih mudah memahami konsep materi. Dalam proses pembelajaran siswa
memiliki kapasitas untuk memahami atau mengembangkan pemahamannya secara mandiri melalui proses

menganalisis dan menuliskan hasil temuannya. Dengan demikian terdapat perbedaan yang sangat signifikan

terhadap pemahaman siswa dalam menyimpulkan materi ipa sebelum dan pada saat pembelajaran.




IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi mampu disimpulkan c] pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
yang didukung media kotak soal terhadap pemahaman konsep materi IPA. Dibuktikan dengan perhitungan
uji t dengan SPSS 26. Jika probilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak. Dari output independent samples test
dapat dilihzltlai sig. (2-tailed) sebanyak 0,000 < 005, disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H, diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sangat tinggi. Dalam pemahaman materi perkembangbiajkan
vegetatif dan generatif pada siswa sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment.
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